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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai resepsi masyarakat 

terhadap pembacaan ayat-ayat al-qur’an pada fenomena ritual di Makam 

Panjang Desa Belawa Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon  yang 

telah diuraikan. Dapat ditarik kesimpulan dan jawaban dari pokok masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Resepsi masyarakat terhadap pembacaan ayat-ayat al-Qur’an pada fenomena 

ritual Makam Panjang yakni menjadi salah satu wadah ajang silaturahmi 

masyarakat dan sebagai pengaplikasian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

tidak hanya digunakan untuk dibaca saja, akan tetapi menjadi sebuah 

kepercayaan masyarakat bahwa dengan ayat-ayat al-Qur’an bisa membuat 

kehidupan menjadi lebih tentram, bersyukur, bentuk penghormatan terhadap 

roh nenek moyang, pelestarian budaya, ayat al-Qur’an yang dibacapun 

merupakan bentuk pengharapan adanya keselamatan, terhindar dari 

marabahaya atau sebagai tolak bala, bentuk ketaqwaan, serta ampunan 

kepada Allah swt. Ada juga yang berpandangan bahwasanya kegiatan ritual 

ini merupakan wadah perkumpulan masyarakat dengan keindahan berbagi 

melalui berkat yang dibawa masing-masing orang, dan akan dapat kembali 

dengan berkat yang berbeda, saling bertukar dan berbagi, dengan artian 

segala sesuatu yang kita ikhlaskan akan kembali dengan bentuk yang 

berbeda, kegiatan tersebut juga dapat menimbulkan kasih sayang antar 

sesama manusia. 

2. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca Qs. Al-Fatihah, Bacaan Al-

Mu’awwidzatain, Qs. Al-Ikhlas, Qs. Al-Baqarah Ayat 1-5, 163, 255, 285 dan 

286. Pembacaan Surat Al-Fatihah yakni surat pembuka dan termasuk surat 

utama yang menjadi rukun shalat. Bacaan Al-Mu’awwidzatain (Qs. Al-Nas 
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dan Al-Falaq) merupakan surat yang berisikan perlindungan kepada Allah 

swt. dari kejahatan dan marabahaya. Qs. Al-Ikhlas mengandung keutamaan 

berupa pembahasan tauhid dan keesaan Allah swt. Qs. Al-Baqarah Ayat 1-5 

menjelaskan perihal ciri-ciri orang yang bertaqwa, jika dilihat dari dalil-dalil 

kenapa dipakai menjadi bacaan rangkaian tahlil ayat ini memiliki 

fadhilahnya bisa menghindarkan dari sihir, menangkal kejahatan hal ghaib 

di rumah yang kemudian digunakan untuk bacaan tahlil, kemudian ayat-ayat 

tauhid seperti QS Al-Baqarah ayat 163 dan ayat kursi. 

3. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan yang menghantarkan kita kepada rasa 

syukur dan bentuk tolak bala kepada Allah swt. melalui perantara dengan 

tawasul dan pengharapan kepada Allah swt. akan keberkahan di kehidupan 

selanjutnya. Beberapa makna ayat al-Qur’an yang dibacapun membuat 

individu lebih muhasabah diri akan ketauhidan, ketakwaan, serta keimanan 

untuk harapan yang lebih baik lagi setelah adanya kegiatan. Ditambah 

dengan pelestarian budaya yakni pertunjukkan tari jaipong yang memiliki 

lagu wajib dengan makna yang dalam juga. Jadi keseluruhannya memiliki 

kolerasi yang bagus untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik lagi. 

B. SARAN 

Peneliti menyadari karya penelitian yang sederhana ini tentu masih 

jauh dari kata sempurna dan masih banyak aspek-aspek yang belum dibahas 

dan perlu dikaji lebih mendalam. Akan tetapi peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin, namun keterbatasan kemampuan, waktu, serta 

literatur dari pribadi peneliti merupakan faktor utama yang menjadi kendala 

dalam kesempurnaan penelitian ini. Dengan demikian peneliti sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan 

penelitian ini. 

Supaya penelitian tentang resepsi masyarakat terhadap pembacaan 

ayat-ayat al-qur’an pada fenomena ritual di Makam Panjang Desa Belawa 

Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon  ini tidak berakhir sebagai 
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tulisan akhir semata, maka perlu adanya pengembangan lebih lanjut. 

Misalnya satu hal yang belum penulis ungkap dalam penelitian ini adalah 

apakah pada masa Nabi Muhammad kegiatan seperti ini terdapat bentuk 

interpretasi resepsi al-Qur’an seperti ini. Kajian-kajian seperti ini bisa 

menjadi peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam penelitian sederhana ini dengan fokus 

kajian yang lain. Harapannya agara dapat melanjutkan penelitian lebih luas 

dan mendalam pada kemudian hari. 

 


